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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi biasanya dibuat berdasarkan kepentingan dan tujuan penelitian,
serta berdasarkan  konteks dan  perspektif  kellmuan individu yang
merumuskannya. Mungkin ada puluhan atau bahkan lebih definisi organisasi, dan
ini hanya beberapa yang diambil dari beberapa tulisan.

Menurut Mathis and Jackson (dalam Renawan, 2011:15) sebagai berikut:
“Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial dari sekelompok manusia yang
saling berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota organisasi
memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang
memiliki tujuan tertentu dan mempunya batas-batas yang jelas, sehingga bisa
dipisahkan”.

Menurut Allen (dalam Hasibuan, 2014:24-25) “Organisasi sebagai proses
penentuan dan pengelompokkan pekerjaan yang akan dikerjakan, menetapkan dan
melimpahkan wewenang dan tanggung jawab dengan maksud untuk
memungkinkan orang-orang bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan”.

Menurut Kingsbury dan Wilcox (dalam Wursanto, (2007:53-54)
“Organisasi adalah sebagai proses pembagian tugas atau pekerjaan, mengatur
pegawai-pegawai untuk memikul tugas atau perkerjaan dari suatu badan usaha”.
Menurut Trecker: “Organisasi merupakan suatu kegiatan atau suatu proses
menghimpun atau mengatur kelompok-kelompok yang saling mengadakan

hubungan dari unit perwakilan kedalam suatu pekerjaan yang menyeluruh”.



Organisas mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
karena struktur dan tujuannya saling berhubungan dan bergantung pada
komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitasnya. Sumber daya
manusia atau karyawan yang menjalankan semua aktivitas organisasi atau
perusahaan harus membantu mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Karena
karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesuksesan sebuah perusahaan, menggunakan karyawan adalah hal
utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Ini karena kinerja karyawan
sangat mempengaruhi kemajuan dan kesuksesan sebuah perusahaan.

Kinerja karyawan harus terus ditingkatkan di era persaingan yang semakin
ketat. Salah satu cara untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja
karyawan adalah dengan menilai kinerja karyawan dan melakukan perbaikan
untuk terus meningkatkan kualitas mereka sehingga perusahaan dapat bertahan
atau bahkan tumbuh.

Robbin (2002) mendefinisikan kinerja adalah hasil yang dicapai oleh
karyawan berdasarkan kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode
waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Dengan demikian kinerja yang optimal dan stabil, bukanlah sesuatu yang
kebetulan. Tentu nya sudah melalui tahapan dengan manajemen kinerja yang baik,
dan usaha yang maksimal untuk mencapainya. Tanpa melalui manjemen kinerja
yang bak, memungkinkan hasil yang dibanggakan, sehingga keberhasilan

merupakan sebuah kebetulan yang bukan didasarkan pada pondas yang kuat.



(Edison, 2017:188). Apabila kinerja karyawan di suatu perusahaan memperoleh
hasil yang baik, maka sangat penting untuk dibuat sebuah organisasi.

Menurut Mathias dan Jackson (2011) kinerja karyawan mempengaruhi
seberapa banyak kontribusi kepada organisasi, antara lain, pertama, kuantitas
kerja, standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya volume
kerja seharusnya (standar kerja normal) dengan kemampuan sebenarnya. Kedua,
kualitas kerja, standar kerja ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan
dibandingkan volume kerja. Ketiga, pemanfaatan waktu, penggunaan masa kerja
yang disesuaikan dengan kebijaksanaan PT Pupuk Iskandar Muda. Keempat,
efektivitas dan efesien, sgjauh mana karyawan mampu bekerja dengan efektif dan
efesien sehingga bisa memberi konstribusi yang optimal bagi perusahaan. Kelima,
kerja sama, keterlibatan seluruh karyawan dalam mencapai target yang ditetapkan.
Kerja sama antara karyawan dapat ditingkatkan apabila pimpinan mampu
memotivas karyawan karyawan dengan baik.

Seorang karyawan yang telah melaksanakan pekerjaaannya dalam suatu
organisas dapat diketahui dan dinila melalui instumen penilaian kinerja. Hall
mengatakan bahwa proses yang berkelanjutan untuk menilai kualitas kerja
personel dan usaha untuk memperbaki kerja perseonel dalam organisas
merupakan hakikat dari penilaian kinerja. Menurut Certo (dalam Ilyas, 2021)
Penilaian kinerja adalah evaluas hasil kerja yang ditunjukkan terhadap
pencapaian sasaran sistem managemen serta proses penelusuran kegiatan pribadi
personel pada waktu tertentu.

Kinerja penting karena beberapa alasan. Pertama, setiap pekerja mungkin

ingin memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan kerja mereka



sebaik mungkin. Kedua, setiap orang ingin mendapatkan penghargaan dan prestas
ketika mereka melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin. Ketiga, setiap orang
jugaingin menerima penilaian yang objektif tentang kinerja mereka.

Dua metode berbeda digunakan untuk menilai kinerja karyawan. yaitu:
Pertama, metode yang menggunakan orientas waktu yang lalu. Metode ini
menggunakan beberapa teknik, antara lain: poin pertama, teknik yang
menggunakan penilaian kinerja karyawan dari nilai terendah sampai tetinggi. Poin
kedua, teknik yang menggambarkan karakteristik dan kinerja karyawan. Poin
Ketiga, teknik yang menilai kinerja karyawan dengan meninjau langsung ke
lapangan. Kedua, Metode yang menggunakan orientas waktu yang akan datang.
Metode ini juga menggunakan beberapa teknik, antara lain: poin pertama,
penilaian diri dengan melakukan pengembangan organisass  melalui
pengembangan diri karyawan. Poin kedua, penilaian psikologis dengan cara
melakukan penilaian aspek motivasi, emos, dan intelektual. Poin ketiga,
mengidentifikasi kemampuan manaemen untuk waktu yang akan datang.

PT Pupuk Iskandar Muda (PT PIM) adalah perusahaan anak dari PT
Pupuk Indonesia (Persero) yang bergerak dalam industri pupukan, petrokimia, dan
kimia lainnya, serta perdagangan dan jasalainnya. PT PIM didirikan pada tanggal
24 Februari 1982 dengan Akta Notaris Soeleman Ardjasasmita, SH nomor 54,
yang kemudian diubah dan diperbarui dengan Akta Notaris Lumassia, SH nomor
10 pada tanggal 30 Agustus 2019. PT Pupuk Iskandar Muda berada di kawasan
industri Lhoseumawe di tepi Selat Maaka, dan PIM memiliki dua pabrik pupuk

urea dan ammonia.



Dalam ha pencapaian kinerja perusahaan tahun 2023 dapat dilihat dari 2
aspek yaitu aspek kinerja operasiona dan aspek kinerja keuangan dengan
penjelasan aspek kinerja operasional perusahaan pada tahun 2023 tercapai kurang
baik di mana pencapaian tonase produksi amonia hanya 73% dari tergetnya, urea
70% dari targetnya dan 41% dari targetnya. Sedangkan untuk pencapaian tonase
penjulan pupuk subsidi dan non-subsidi hanya tercapai 59,08% dari targetnya.
Berikut data kinerja keuangan PT Pupuk Iskandar Muda:

Gambar 1.1
Kinerja keuangan PT Pupuk Iskandar Muda
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Aspek kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2023 tercapal kurang baik

juga dimana pencapai an |aba perusahaan hanya 26% dari targetnya.
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Sumber: Laporan Tahunan (http://pim.co.id)

Dari kedua aspek tersebut secara umum kinerja perusahaan pada tahun
2023 tidak tercapa dari targetnya karena beberapa factor eksternal dan interna
yang berpengaruh cukup signifikan terhadap kinerja perusahaan antara lain harga
bahan baku yang cukup tinggi baik untuk pabrik pupuk urea maupun pabrik NPK
dan harga produk di pasar komersil yang turun jauh dari harga komersil tahun
2022.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja karyawan yang
dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi dimana faktor ini berasal dari
dalam diri karyawan tersebut. Komitmen organisasional adalah suatu keadaan di
mana seorang karyawan memihak organisasi tertentu, serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisas tersebut
(Robbins & Judge, 2007). Komitmen organisasi yang tinggi dari para karyawan
akan menimbulkan loyalitas dan hasil kerja terbaik bagi organisasi. Keadaan ini

sangat baik bagi tercapainya tujuan organisasi, karena organisas mendapat



dukungan penuh dari anggotanya dan hal ini memungkinkan mereka untuk fokus
sepenuhnya pada tujuan prioritas.

Gambar 1.1
Bentuk Komitmen PT Pupuk Iskandar Muda Aceh Utara

SUMN 2. 5’ 1B of hinis
,

KOMITMEN PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
PT PUPUK ISKANDAR MUDA
TENTANG
LARANGAN PERMINTAAN, PEMBERIAN, DAN PENERIMAAN GRATIFIKASI
Clasem eangio porgenaaben [FEonies: il momen fan raye SRagaraan e perpyRan bar begar e, Bovt s koratemen P Pupok lskandar ke sobaga st yarg
ETEgEy gy pensg-pantg | ias Keicly Peuashasn yaeg S (Good CopodE (Goprmloce). el ST rerghon menoptiay tutias  Pinaataan vy borragnie dae
Barwh dan rakli wiruodi, deroan i dibortabukan Sabwa
L T Pap ndar boda IlF_Ll.ﬁiH'E Irman Perusahasn. mgipul Dewan Koesssn Deake, Orgah Posdoseng Dewin Komisarte. don pslursh Manasan. ustub mermena
it menoney ootk

g poiin, sog sep dsiam bontul Gpapun Bl secam angoung maspun Tk sngoeng dan seiunuh pomango Eopenirgsa
FelatARaio | yong bishobungan dareia Ehatnnryd i Doclamansn Spngas kewiglan i gy

2 T Popul laandat Woda MELARANG Ingan Mensatass, oyl mamifa dand dan'aay hadiah sobage Tanangas Mes Maya [T steg dengan Sobotos e, Béd sboard
o) e bkl hal st ek mlgnn ek i, e manvanskat Monsahaan, stes Mg Negen Pemymenggan heget lnnys

3 PT Pupull Inkandnr Muda menghimiban bepada 5 pambigio) kige etk TIDAK MEMBERSKAN prasth i didfam Sem b anadun kipad boaan Fersahaan

AcEDA ada pihak pRaL pang TOOgEETY DARTE PRENQRETE WMMBES b lealol Sluh Paan Penarhiss, soton eseERiyd oSt MEaponan kegac IRt

Elowariy Spatevy (WES) PT Pupua lekardal Mods Toidks webads www pimuos id nvom Peliryanan Pengaduan WBE stic fers? slekirane [fimod| pimbersil & pam oo bd bl

Hp DEITETF 650
AL SN DA S AN AR s LN SO [ TNk BOTROr)ae iular menhart dpnd et iemenen FT Pupok ianim Mode detam panesange
Tits Malol) Paricahasn a5 Bak 000 englamenis Saim Manasrean 4l Pafmiiande 150 37008
Wrugrgy Chla® 8 Mas 2021
Pt w“m
(e
¥ ureat Busingman
Dersiier U

Sumber: www.pim.co.id

Bentuk komitmen yang dimiliki oleh PT Pupuk Iskandar Muda adalah
Komitmen Penergpan Good Coporate Governance tentang larangan permintaan,
pemberian, dan penerimaan gratifikasi. Berikut isinyas Komitmen Penerapan
Good Corporate Governance PT Pupuk Iskandar Muda tentang larangan
permintaan, pemberian, dan penerimaan gratifikas yang isi nya dalam rangka
pengendalian gratifikasi terkait momen hari raya keagamaan dan perayaan hari
besa lainnya, serta sesuai komitmen PT Pupuk Iskandar Muda sebagal entitas
yang memegang teguh prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
Corporate Govenance), serta dalam rangka menciptakan budaya perusahaan yang
berintegritas dan bersih dari praktik-praktik korupsi, dengan ini diberitahukan

bahwa: Pertama, PT Pupuk Iskandar Muda MELARANG insan perusahaan,



meliputi Dewan Komisaris, Direksi, Organ Pendukung Dewan Komisaris, dan
seluruh karyawan, untuk meminta, memberikan, dan/atau menerima gratifkasi,
uang pelican, atau suap dalam bentuk apapun baik secara langsung maupun tidak
langsung dari seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) yang berhubungan
dengan jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban atau tugasnya. Kedua, PT
Pupuk Iskandar Muda MELARANG insan perusahaan, untuk meminta dana, dan
atau hadiah sebagai Tunjangan Hari Raya (THR) atau dengan sebutan lain, baik
secara individu maupun ingtitusi/entitas, baik secara tertulis maupun tidak tertulis,
kepada masyarakat, perusahaan, atau Pegawai Negeri/Penyelenggara Negara
lainnya. Ketiga, PT Pupuk Iskandar Muda menghimbau kepada para pemangku
kepentingan untuk TIDAK MEMBERIKAN gratifikasi dalam bentuk apapun
kepada insan perusahaan. Apabila ada pihak-pihak yang mengetahui adanya
pelanggaran terhadap komitmen tersebut oleh insan perusahaan, mohon
ketersediaannya untuk melaporkan kepada Whistle Blowing System (WBS) PT

Pupuk Iskandar Muda melalui website www.pim.co.id kolom pelayanan

pengaduan WBS atau surat elektronik (email) pimbersih@pim.co.id atau Hp.

08116721650. Kami sangat berterima kasih dan mengharga dukungan segenap
pemangku kepentingan dalam membantu kami mewujudkan komitmen PT Pupuk
Iskandar Muda dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan yang bak dan
Implementas Sistem Mangemen Anti Penyuapan 1SO 37001. Yang disahkan di
Krueng Geukueh pada tanggal 06 Mei 2021, ditanda tangani oleh Direktur Utama
PT Pupuk Iskandar Muda, Y anuar Budinorman.

Selain faktor komitmen organisasi ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja

karyawan dalam suatu perusahaan yaitu budaya organisasi. Budaya itu sendiri



merupakan hal yang esensial bagi suatu organisas atau perusahaan. Robbins
(2001:24) menyatakan bahwa definisi budaya organisasi adalah “sebagai suatu
sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan
organisas tersebut dengan organisasi yang lain. Sistem pemaknaan bersama
merupakan seperangkat karakter kunci dan nilai-nilai organisasi.

Helriegel, D dan JW Sloetmel, 2004 mendefinisikan budaya organisasi
sebagal gabungan atau intgasi dari filsafah ideologi nilai-nilai kepercayaan,
asumsi, harapan-harapan, sikap dan norma-norma. Sebagai iklim yang dirasakan
dalam suatu organisasi yang menjadi pedoman pada layout fisk dan cara-cara
interaksi dari anggota-anggota organisasi kepada langganan dari pihak [uar.

Budaya Organisasi merupakan suatu sistem keyakinan dan penyebaran
nilai yang berkembang dalam suatu organisas dan menentukan perilaku para
anggotanya (Soedjono, 2005). Budaya organisass mempunyai dampak besar
terhadap perilaku anggota organisasi.

PT PIM sgak tahun 2007 telah berupaya mengimplementasikan prinsip-
pinsip GCG daam budaya perusashaan  yaitu budaya yang
menerapkan Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi dan
Fairness. Selain ha tersebut, PT Pupuk Iskandar Muda juga loya terhadap para
karyawannya, seperti pemberian ggji, bonus, dan tunjangan sampai jenjang karir
yang menjanjikan.

Sebagal perusahaan yang bergerak dalam industri pupuk, PT Pupuk
Iskandar Muda (PIM) memiliki tanggung jawab strategis untuk membantu sektor
pertanian dan pemenuhan kebutuhan pangan Indonesia. Perusahaan ini tidak

hanya bergantung pada faktor-faktor eksternal, tetapi juga sangat bergantung pada



kinerja karyawan internal untuk mencapal tujuan bisnisnya. Oleh karena itu,
penting untuk menemukan dan memahami pengaruh budaya perusahaan dan
komitmen perusahaan terhadap kinerja karyawan PT Pupuk Iskandar Muda.

PT Pupuk Iskandar Muda menghadapi sgumlah masalah, termasuk
dinamikaindustri pupuk yang terus berubah, perubahan teknologi dalam produksi
pupuk, dan kebutuhan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di perusahaan. Untuk mencapai keunggulan kompetitif dan efisiens
operasional, penting untuk memahami kinerja karyawan seperti komitmen
organisas dan budaya organisasi.

Untuk memperkuat permasalahan yang terkait dengan pengaruh komitmen
organisas dan budaya organisasi tehadap kinerja karyawan PT Pupuk Iskandar
Muda, penulis melakukan pra survel pada 20 karyawan yang berada di PT Pupuk

Iskandar Muda Aceh Utara Hasil dari pra survel tersebut ditunjukkan dalam tabel

dibawah ini:
Tabel 1.2
Kuisioner Prasurvey
YA TIDAK | JUMLAH
NO PERNYATAAN

Fl % | F| % F | %

Anda adalah karyawan tetap
1 17| 8| 3| 15| 20 | 100
PT Pupuk Iskandar Muda

Anda sudah berkomitmen
2 | terhadap PT Pupuk Iskandar | 18| 90| 2 | 10| 20 100
Muda Aceh Utara




Budaya organisasi yang ada di
PT Pupuk Iskandar Muda
3 | 18| 90| 2| 10| 20 | 100
berpengaruh  secara  positif

terhadap kinerja anda.

Komitmen organisass dan
budaya organisasi yang ada di
PT Pupuk Iskandar Muda
4 18| 90| 2| 10| 20 | 100
telah memenuhi harapan anda
sebagai karyawan PT Pupuk

| skandar Muda

Sumber: Data Olahan Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil kuisioner prasurvei yang dilakukan oleh penulis,
menunjukkan bahwasannya karyawan PT Pupuk Iskandar Muda memiliki tingkat
komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. Budaya Organisass PT Pupuk
Iskandar Muda pun memiliki tingkat pengaruh positif yang tinggi terhadap kinerja
karyawannya. Sehingga penulis menyimpulkan terdapat pengaruh yang postitif
antara komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT
Pupuk Iskandar Muda.

Ha ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih dalam
mengenal pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisas di PT Pupuk

Iskandar Muda terhadap kinerja karyawan

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana komitmen organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan PT Pupuk Iskandar Muda?



2. Bagaimana Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT Pupuk Iskandar Muda?

3. Bagaimana komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh
secara bersamaan terhadap kinerja karyawan PT Pupuk Iskandar

Muda?

1.3  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adal ah untuk mengetahui:
1. Pengaruh Komitmen Organisas Terhadap Kinerja Karyawan PT
Pupuk Iskandar Muda
2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Pupuk
Iskandar Muda
3. Pengaruh Komitmen Organisass Dan Budaya Organisas Secara

Bersamaan Terhadap Kinerja Karyawan PT Pupuk Iskandar Muda

14  Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka hasil
penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
1. Manfaat Teoritis
a. Pendlitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan, rujukan serta
acuan bagi semua piak yang ingin mengetahui secara mendalam
dan menambah wawasan mengenai Komitmen Organisasi, Budaya

Organisasi dan Kinerja Karyawan.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi ilmiah
yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi penelitian sendiri
dan bagi pihak fakultas.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan sebagai bahan masukan tentang pengaruh
Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan sebagai mediasi.

b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai solusi pemecahan masalah
terkait Kinerja Karyawan.

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kagjian dan evaluasi terhadap pengetahuan
yang telah didapat mengenai ilmu administras bisnis khususnya mengenai

komitmen organisasi dan budaya organisasi.



